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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

BUMDes dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal desa, meningkatkan kondisi perekonomian dan Pendapatan 

Asli Desa (PAD), meningkatkan upaya pengolahan potensi desa (sumber 

daya manusia dan sumber daya alam) sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

desa serta difungsikan untuk menjadi tulang punggung pemerataan dan 

pertumbuhan ekonomi desa. 

Berangkat dari acuan itu, Setelah penulis memaparkan pembahasan 

tentang Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam mensejahterakan 

Masyarakat Desa Dulolong Kecamatan Abal Kabupaten Alor , maka penulis 

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Bentuk usaha yang dikelolah BUMDes Dulolong adalah Kain Tenun, Kue 

Rambut dan Kerajinan Mebel Bambu (Kursi dan Meja) Adapun BUMDes 

Desa Dulolong yang memberdayakan masyarakat yaitu PAMDes yang 

bertujuan menyelenggarakan tersedianya kebutuhan air bersih bagi 

masyarakat Desa Dulolong dan menunjang terciptanya kesejahteraan 

masyarakat Desa Dulolong. 

2. Peran dan Kontribusi BUMDES Dulolong dalam mensejahterakan 

masyarakat telah dirasakan dengan adanya unit-unit usaha yang ada 

didalamnya seperti yaitu penyediaan alat-alat sembako, jasa pelayanan 
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atau  peminjaman modal dan penyedian air bersih. Namun peran maupun 

kontribusi Dulolong ini masih belum dikatakan maksimal sehingga 

kesejahteraan di Desa Dulolong ini belum merata bagi sebagian 

masyarakat, sehingga masih adanya ketimpangan antara masyarakat Desa 

Dulolong. 

3. Permasalahan yang dihadapi BUMDes Desa Dulolong dalam 

beroperasional begitu ragam. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi diantaranya :BUMDes dulolong belum memiliki aturan 

atau AD dan ART, masyarakat kurang memiliki pemahaman tentang 

BUMDes, adanya ragam penyakit sosial  masyarakat seperti iri hati dan 

lain sebagainya, serta adanya dobel provesi pengelolah BUMDes.  

5.2 Saran 

A. Bagi Pemerintah 

1. Pengelola BUMDes perlunya melakukan sosialisasi lebih intensif lagi, 

agar masyarakat Desa bisa mengetahui program BUMDes yang 

dilaksanakan oleh BUMDes Dulolong, sehingga tidak ada kesalah 

pahaman antara masyarakat dengan Pemerintah Desa. 

2. Peluang dan kelebihan dalam BUMDes Dulolong harus dijadikan 

senjata dalam menanggulangi aspek kelemahan dan ancaman yang ada 

pada BUMDes Dulolong. 

B. Bagi masyarakat 

1.Masyarakat diharapkan memiliki keterbukaan terhadap adanya program 

kegiatan BUMDes Dulolong. 
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2.Masyarakat diharapkan mampu berpartisipasi aktif dalam berbagai 

program kegiatan BUMDes Dulolong selama tidak bertentangan 

dengan etika dan noma yang berlaku. 

3. Masyarakat diharapkan tidak berpuas diri pada bidang usaha yang 

dijalani, melainkan memotivasi masyarakat yang lainnya untuk aktif 

dalam kemandirian keluarga (perekonomian).  

5.3 Penutup 

Puji syukur kepada Allah Swt yang telah memberikan rahmat dan 

ridho-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Harapan penulis 

mudah-mudahan skripsi ini memberi kemanfaatan bagi pembaca. Peneliti 

juga menyadari bahwa skripsi ini belum sempurna . maka dari itu, kritik dan 

saran yang membangun sangat peneliti butuhkan demi  kesempurnaan skripsi 

ini. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu menyelesaikan skripsi ini, dan semoga Allah senantiasa memberi 

rahmat, taufiq serta hidayah-Nya kepada kita semua. Amin ya rabbal alamin. 
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